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INTISARI

TRAGEDI NAKBAH DALAM PROSA LIRIK “ZAHIBUN ILA AL-
JUMLATI AL-‘ARABIYYATI FI AL-KHAMISA ‘ASYARA MIN AYYARIN”
DALAM ANTOLOGI YAUMIYYATU AL-HUZNI AL-‘ADI
KARYA MAHMUD DARWISY: ANALISIS SEMIOTIK

Oleh: Muthoharotul Lailiyah

Mahmud Darwisy adalah seorang penyair kebangsaan Palestina yang
terkenal sebagai penulis tentang Palestina. Penelitian ini membahas salah satu
karyanya yang berjudul “Zahibun ila al-Jumlati al-‘Arabiyyati fi al-Khamisa
‘Asyara min Ayyarin” dalam antologi Yaumiyyatu al-Huzni al-Adi yang
bertujuan untuk mengungkapkan makna yang terkandung di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan teori semiotik. Prosa lirik “Zahibun ila al-
Jumlati al-‘Arabiyyati fi al-Khamisa ‘Asyara min Ayyarin” dalam antologi
Yaumiyyatu al-Huzni al-Adf, diteliti dengan memanfaatkan pembacaan semiotik
yang terdiri dari pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik.

Dari hasil analisis diketahui bahwa “Zahibun ila al-Jumlati al-*Arabiyyati
fi al-Khamisa ‘Asyara min Ayyarin” dalam antologi Yaumiyyatu al-Huzni al-Adi
mengungkap adanya tragedi nakbah di Palestina yang disebabkan oleh masalah
dalam negeri, yakni para intelektual Palestina tidak peduli terhadap nasib
Palestina, adanya perebutan kekuasaan oleh para pejuang Palestina, dan adanya
pengkhianatan yang dilakukan oleh pemimpin tertinggi seluruh pasukan Arab.
Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan pembebasan Palestina dari orang-orang
yang tidak bertanggung jawab di dalam Palestina.

Kata kunci: prosa lirik, Mahmud Darwisy, semiotik, dan tragedi nakbah.
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ABSTRACT

NAKBAH TRAGEDY IN LYRICS PROSE “ZAHIBUN ILA AL-JUMLATI
AL-‘ARABIYYATI FI AL-KHAMISA ‘ASYARA MIN AYYARIN” IN
ANTHOLOGY YAUMIYYATU AL-HUZNI AL-‘ADI
BY MAHMUD DARWISY: SEMIOTIC ANALYSIS

By: Muthoharotul Lailiyah

Mahmud Darwisy is a famous Palestinian poet as a writer whose work is
much about Palestine. This research discusses one of the Lyrics proses entitled
“Zahibun ila al-Jumlati al-‘Arabiyyati fi al-Khamisa ‘Asyara min Ayyarin” in
anthology Yaumiyyatu al-Huzni al-Adi, and aims to reveal the meaning contained
in the prose.

This research uses semiotic theory. Lyrics prose “Zahibun ila al-Jumlati
al-‘Arabiyyati fi al-Khamisa ‘Asyara min Ayyarin” in anthology Yaumiyyatu al-
Huzni al-Adfi, investigated by using semiotic readings, the reading of heuristic and
hermeneutic readings.

Of research, it is know lyrics prose “Zahibun ila al-Jumlati al-Arabiyyati
fi al-Khamisa ‘Asyara min Ayyarin” in anthology Yaumiyyatu al-Huzni al-Adi,
reveal that the presence of nakbah tragedy in Palestine caused by problems in the
country, namely the Palestinian intellectuals do not care about the fate on the
Palestinians, their suizure of power by the Palestinian fighters, their treachery
committed by the supreme leader Arab forces. Therefore, needs to parties are not
responsible.

Keywords: lyrics prose, Mahmud Darwisy, semiotic, and nakbah tragedy.

Xiv



TRAGEDI NAKBAH DALAM PROSA LIRIK &quot;ZAHIBUN ILA AL-JUMLATI AL-ARABIYYATI FIY
AL-KHAMISA ASYARA

MIN AYYARIN&quot; DALAM ANTOLOGI YAUMIYYATU AL-HUZNI AL-ADI KARYA MAHMOUD
DARWISY: ANALISIS SEMIOTIK

UNIVERSITAS MUTHOHAROTUL LAILIYAH, Dra. Uswatun Hasanah, M.A.

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

AaMAl
e Gualdl) Gd A al) Alead) LIl Al (o auddl A1 L8 4 Blada
B2 3 e g dgeanl galall ¢ ad) Cilia gy ) ead A M A
(oD giaus Julad 1 9 8 3 geaal galal) (el Silia gy () gad (52 M M) (e

a.glgﬂ\ 3)@& : 3\335.4

Sl " o) gie Caald LQJ&MM Al =y 4 yal) allec) 2a L,,sé Caag Eaal)
alall o3all ey Oles 3 "ol e die (udall 8 4y ) dleal)
el oy Agiada grens 43000 Jeziiw Gasnll 108 lead Jgeaal) slime  yuaedl
Agizh sria b 5 A ) 50

G Aall Aleall L) cald omal) il L8 Jidail Jeala (e
483 Blada O G gaa saladl Sall ey Ols 4 Ol (e idie el
Ciyi€a e bauli G O e A0l Al Allie afie Cpladi
Ge bl | gadlagl daly Coaa 8 Ogash Y Cmoal) Oy cCpbaald Cupaly
Cpbadd )Tk o g Jilasall s3a (S (e Jall s (i) sl aw 48 jliiel) 1 9341
Cnbasld e Gl g e e Galadl (s

4.4545‘ bl.u:i.o} 6@4.&% 6&‘3‘)3 2 geaa 66).:.»: J:u CIM‘ a.AJS

XV



